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Ditemani rintik hujan, kuberjalan dalam kenangan,

Butiran air turun perlahan, menyentuh bumi dengan lembut.
Seperti lagu alam yang merdu, mengiringi langkahku,
Menghapus sejenak resah dan mengisi hati dengan kedamaian.

Ditemani rintik hujan, kutemukan ketenangan,
Seperti pelukan hangat yang menenangkan jiwa.
Suara gemericiknya menjadi alunan yang indah,
Mengiringi pikiran yang melayang jauh tanpa batas.

Ditemani rintik hujan, kurasakan kebersamaan,

Meski sendiri, tak pernah merasa kesepian.

Hujan adalah teman setia yang selalu ada,

Menyapa dengan lembut, mengisi ruang hati yang kosong.
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KATA PENGANTAR

Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang, puji syukur kita panjatkan ke hadirat-Nya yang
telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita
semua.

Dalam keheningan malam dan kehangatan cahaya,
Buku Puisi hadir sebagai sumber inspirasi dan kedamaian
bagi jiwa yang haus akan ketenangan spiritual. Melalui bait-
bait indah yang dipenuhi dengan kebenaran dan
kebijaksanaan ilahi, kita diajak untuk merenung, memahami,
dan mendekatkan diri pada Sang Pencipta.

Puisi ini cermin dari keagungan alam semesta dan
ketundukan diri kepada-Nya. Di dalamnya terpatri
kebijaksanaan-Nya yang tak terhingga, kelembutan kasih-
Nya yang abadi, dan harapan yang tak pernah surut dalam
rahmat-Nya. Dalam buku ini, puisi-puisi ini mengalir seperti
sungai yang tak pernah kering. Mereka mengajak kita untuk
menapaki jalan kebenaran, memperkuat iman, dan
merasakan kehadiran-Nya yang tiada tara. Setiap bait puisi
adalah sebuah doa yang terpahat dengan penuh ketulusan,
menyambut sinar kebenaran yang mengalir dari sumber yang
tiada pernah kering.

Semoga buku ini menjadi sumber inspirasi dan
kekuatan bagi setiap pembacanya. Semoga setiap bait puisi
membawa cahaya dan harapan, serta mengantarkan kita
pada kebahagiaan yang sejati di dunia dan akhirat.

Terima kasih kepada Allah SWT yang telah
memberikan ilham dan rahmat-Nya, serta kepada setiap
individu yang turut berperan dalam proses penyusunan
buku ini.

Semoga kita semua senantiasa mendapatkan ridha dan
berkah-Nya. Aamiin.

Salam hangat.
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RIZKI SUDAH TERTAKAR

Hidup kita, bagai anyaman benang,

Setiap helai, setiap warna,

Terjalin dengan takaran rizki,

Yang tak pernah salah, tak pernah meleset.

Kita sering bertanya pada malam,
Mengapa bulan kadang tampak muram,
Namun rizki tetap setia mengalir,

Dalam senyap, dalam riuh, dalam damai.

Jangan kau risau pada hujan badai,

Rizki sudah tertakar sempurna,

Dalam rezeki yang tampak dan tersembunyi,
Dalam doa yang tulus dan setia.

Di pagi yang cerah, kita bangun,
Menghitung berkat yang terhampar luas,
Dalam setiap langkah, dalam setiap napas,
Rizki sudah tertakar, berlimpah tanpa batas.



KURINDU SENYUMMU

Kurindu senyummu yang hangat dan tulus,

Yang mampu menyapu segala duka di hatiku,
Senyummu adalah pelipur lara dalam kesendirian,
Menyirami bunga-bunga harapan yang layu.

Di setiap tatapanmu yang penuh kasih,

Ku temukan kedamaian yang tiada tara,

Seolah dunia terhenti sejenak,

Dan hanya ada kita dalam aliran waktu yang terus berjalan.

Kurindu senyummu yang menghiasi kenangan,

Di setiap sudut hati yang dulu kita bagi bersama,
Senyummu adalah lagu indah dalam sunyi,

Yang mengalun manja, membawa damai dalam hening.

Kurindu senyummu, yang tiada tergantikan,
Sebagai cahaya dalam kegelapan yang menyelimuti,
Semoga suatu hari nanti kita bisa bersama,

Dan senyummu menjadi milikku selamanya.



DIBUANG SAYANG

Dibuang sayang, kata yang menyentuh kalbu,

Seperti barang yang terlupakan, padahal berharga.
Dalam sudut ruangan, atau di tepi jalanan,

Ada benda-benda yang tersisih, menunggu perhatian.

Barang lama, dengan kenangan yang melekat,

Setiap goresannya, setiap lekuknya, punya cerita tersendiri.
Dibuang sayang, karena mungkin suatu hari,

Nilainya akan terasa, dalam momen nostalgia yang tak
terduga.

Ada buku-buku lama, dengan halaman yang menguning,
Penuh cerita dan pengetahuan, yang tak lekang oleh waktu.
Dibuang sayang, karena di dalamnya tersimpan harta,

Yang menunggu untuk ditemukan, oleh jiwa yang haus akan
cerita.
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DITEMANI RINTIK HUJAN

Ditemani rintik hujan, kuberjalan dalam kenangan,

Butiran air turun perlahan, menyentuh bumi dengan lembut.
Seperti lagu alam yang merdu, mengiringi langkahku,
Menghapus sejenak resah dan mengisi hati dengan
kedamaian.

Ditemani rintik hujan, kutemukan ketenangan,
Seperti pelukan hangat yang menenangkan jiwa.
Suara gemericiknya menjadi alunan yang indah,
Mengiringi pikiran yang melayang jauh tanpa batas.

Ditemani rintik hujan, kurasakan kebersamaan,

Meski sendiri, tak pernah merasa kesepian.

Hujan adalah teman setia yang selalu ada,

Menyapa dengan lembut, mengisi ruang hati yang kosong.
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